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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti strategi guru dalam mengembangkan self control siswa di SMPN 1 
Dlanggu Mojokerto serta untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat guru dalam 
mengembangkan self control siswa di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto. Teori yang digunakan adalah teori 
kontrol Carver dan Scheier. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian 
berada di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengembangkan self control siswa berupa 
kedisiplinan diri, tindakan tidak impulsif, pola hidup sehat dan etika kerja. Faktor yang mendukung guru 
dalam mengembangkan self control siswa berupa adanya keikhlasan dalam mengemban tugas, siswa, dan 
teman sejawat (sesama guru). Faktor yang menghambat guru dalam mengembangkan self control siswa  
masih ada warga sekolah yang kurang mendukung program-program menuju kebaikan atau dalam 
mengembangkan self control siswa, rasa malas yang timbul dari guru sendiri. Simpulan dalam penelitian 
ini adalah strategi guru mengendalikan kontrol diri dalam mengembangkan self control siswa di SMPN 1 
Dlanggu Mojokerto dapat membantu siswa dalam mengembangkan self control. 
Kata kunci: strategi guru, self control. 
 
Abstract 
The aims of this research are to examine the teacher’s strategies in developing student’s self-control in 
SMPN 1 Dlanggu and knowing the factors that support and hinder teacher in developing self-control in 
SMPN 1 Dlanggu. The theory that used is control theory by Carver and Scheier. The type of research uses 
a qualitative approach. This research is located in SMPN 1 Dlanggu. The techniques of data collection are 
observation, in depth interview and documentation.  
The results of research are teacher’s strategies in developing student’s self-control in Dlanggu Junior 
High School in thw form of self discipline, the act of improperly impulsive, healthy lifestyle, and work 
ethics. The factors that support the teacher in developing student’s self-control in the form of their 
sincerity in the task, students, and colleagues ( fellow teacher ). Wheres the factors that hinder teacher in 
developing student’s self-control are there are many school communities who are less supportive 
programs for the better or to develop self-control and a sense of lazy who come from within their selves. 
The conclusion of this research is teacher’s strategies in developing student’s self-control in  Dlanggu 
Junior High School can help the students to develop their self-control. 




Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional). Pendidikan sangat diperlukan 
untuk menunjang keberhasilan akademik serta 
mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh 
peserta didik. Dewasa ini, pendidikan sudah banyak 
didirikan sebagai upaya mewujudkan tujuan negara yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan tidak hanya 
didapat dari lembaga formal seperti sekolah saja, 
lembaga-lembaga nonformal pun sudah mempunyai 
tempatnya tersendiri di dunia pendidikan Indonesia. 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal 
diharapkan mampu mengarahkan peserta didik kepada 
hal-hal yang dianggap baik atau sesuai dengan norma 
yang berlaku. Tugas berat ini tidak hanya diserahkan 
pada satu pihak saja, akan tetapi lebih pada kerjasama 
seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, guru, staf 
maupun karyawan, beserta siswa yang berada dalam 
lingkungan sekolah tersebut. Agar mampu mencetak 
generasi yang tidak hanya mampu diandalkan dalam 
intelegensi tetapi juga berkarakter. Untuk itu perlu 
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adanya cara-cara tertentu yang dilakukan sekolah dalam 
mengamati dan melaksanakan kontrol diri. 
Selain itu peran guru adalah sebagai pembimbing 
dalam tugasnya yaitu guru mendampingi dan 
memberikan arahan kepada siswa berkaitan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan pada diri siswa baik 
meliputi aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor serta 
pemberian kecakapan hidup kepada siswa baik akademik, 
vokasional, sosial maupun spiritual (Supardi, 2013:94).. 
Guru harus membantu murid-muridnya agar mencapai 
kedewasaan secara optimal. Artinya kedewasaan yang 
sempurna atau yang sesuai dengan kodrat yang dipunyai 
murid. Dalam peranan ini guru harus memperhatikan 
aspek-aspek pribadi setiap murid antara lain kematangan, 
kebutuhan, kemampuan, kecakapannya, dan sebagainya 
agar murid dapat mencapai tingkat perkembangan dan 
kedewasaan yang sebenarnya. 
Usaha itu di samping orang tua, guru di sekolah juga 
mempunyai peranan penting dalam membantu murid 
mengatasi kesulitannya, keterbukaan hati guru dalam 
membantu kesulitan murid akan menjadikan murid sadar 
akan sikap dan tingkah lakunya yang kurang baik dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 
Usaha terpenting guru adalah memberikan peranan 
pada akal dalam memahami dan menerima kebenaran 
norma yang ada dalam lingkungan masyarakat tempat 
tinggalnya. Guru yang baik dapat mengerti 
perkembangan perasaan remaja yang tidak menentu, 
dapat mengarahkan kepada petunjuk norma tentang 
perilaku baik buruk yang dibenarkan dalam lingkungan 
masyarakat. Salah satu ketentuan, misalnya dengan 
memberikan pengertian tentang norma agama, norma 
kesopanan, norma kesusilaan, dan norma hukum. 
Sehingga remaja dapat mengerti aturan yang jelas dan 
tidak sampai melanggar norma-norma tersebut agar 
terjadi keseimbangan di dalam masyarakat. Dengan 
pemahaman baru tentang macam-macam norma bagi 
terciptanya masyarakat yang tenteram dan damai, remaja 
mampu mengatasi kesulitannya agar tidak melanggar 
norma aturan dan mampu mengendalikan diri.  
Dengan kemampuan pengendalian diri (self control) 
yang baik, remaja diharapkan mampu mengendalikan dan 
menahan tingkah laku yang bersifat merugikan orang lain 
atau dengan kata lain mampu mengendalikan serta 
menahan tingkah laku yang bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku. Remaja juga diharapkan dapat 
mengantisipasi dampak-dampak negatif yang 
ditimbulkan pada masa storm and stress period.  
Masa storm and stress period menurut Irwanto 
(2002:46) dapat diartikan sebagai masa pemantapan 
identitas diri. Pengertiannya akan “siapa aku” yang 
dipengaruhi oleh pandangan orang-orang sekitarnya serta 
pengalaman-pengalaman pribadinya akan menentukan 
pola perilakunya sebagai orang dewasa. Pemantapan 
identitas diri ini tidak selalu mulus, tetapi sering melalui 
proses yang panjang dan bergejolak. 
Selain itu, dengan pengendalian diri yang baik yang 
dimliki oleh setiap individu maka lingkungan tempatnya 
berada akan mampu memberikan dampak yang baik. 
Karena pengendalian diri merupakan sikap yang dibentuk 
oleh lingkungan pertama seseorang tinggal yaitu keluarga 
dan keluarga mempunyai peranan yang sangat besar 
terhadap proses pengendalian diri seorang anak. Apabila 
dalam keluarga kecil sebagai orang tua gagal dalam 
proses pembentukan pengendalian diri, maka sang anak 
akan menjadi semakin tidak terarah. Sebaliknya, apabila 
keluarga sebagai tempat pertama pembentukan proses 
pengendalian diri berhasil melaksanakan tugasnya maka 
seorang anak akan mempunyai kemampuan pengendalian 
diri yang luar biasa dibanding dengan anak-anak lain 
yang seusianya. Kemudian anak tersebut mampu 
membawa pengaruh baik kepada lingkungan dia berada, 
misalnya sekolah, lingkungan bermain, maupun 
lingkungan lainnya. 
Oleh karena itu penting dilakukan strategi tertentu 
kepada siswa yang cenderung pada masa remaja sekolah 
menengah seperti yang dikatakan oleh Santrock 
(2007:106) bahwa kondisi perubahan para siswa melalui 
transisi dari sekolah dasar menuju sekolah menengah 
pertama, kondisi perubahan dari siswa yang paling tua, 
paling besar dan paling kuat di sekolah dasar, menjadi 
siswa yang paling mudah, paling kecil, dan paling lemah 
di sekolah menengah pertama atau sekolah menengah 
atas. Para siswa di sekolah menengah pertama yang 
berorientasi pada tim menyatakan bahwa mereka 
memperoleh dukungan lebih besar dari para guru. Pola 
persahabatan juga dipengaruhi oleh penyesuaian diri para 
siswa. 
SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto merupakan salah 
satu lembaga pendidikan formal negeri yang berbasis 
umum. Kurikulum pembelajarannya sudah menerapkan 
K13 sebagai kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah. 
SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto memiliki seperangkat 
peraturan atau tata tertib sekolah yang bersifat mengikat 
bagi seluruh siswa. Peraturan ini bertujuan untuk 
menciptakan suasana sekolah yang kondusif bagi 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar serta 
membentuk siswa agar berkepribadian mulia dan disiplin 
dalam semua aspek kehidupan. Hal ini didukung dengan 
didapatkannya predikat Sekolah Adiwiyata tingkat 
Mandiri. Oleh karena itu, beberapa pelajaran yang ada 
memasukkan unsur adiwiyata sebagai bukti konkret 
dalam pelaksanannya. Di samping itu, SMPN 1 Dlanggu 
dapat disebut sebagai sekolah efektif seperti yang 
dicirikan oleh Mortimore (dalam Supardi, 2013:12) yang 
salah satu cirinya yaitu lingkungan sekolah yang baik dan 
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adanya disiplin serta keteraturan di kalangan pelajar dan 
staf. 
Sejalan dengan pernyataan di atas bahwa SMPN 1 
Dlanggu Mojokerto merupakan sekolah efektif telah 
diperkuat menurut Departemen Pendidikan Nasional 
(dalam Supardi, 2013:3), sekolah dikatakan baik apabila 
memiliki delapan kriteria: (1) siswa yang masuk 
terseleksi dengan ketat dan dapat dipertanggungjawabkan 
berdasarkan prestasi akademik, psikotes, dan tes fisik, (2) 
sarana dan prasarana pendidikan terpenuhi dan kondusif 
bagi proses pembelajaran, (3) iklim dan suasana 
mendukung untuk kegiatan belajar, (4) guru dan tenaga 
kependidikan memiliki profesionalisme yang tinggi dan 
tingkat kesejahteraan yang memadai, (5) melakukan 
improvisasi kurikulum sehingga memenuhi kebutuhan 
siswa yang pada umumnya memiliki motivasi belajar 
yang tinggi dibandingkan dengan siswa seusianya, (6) 
jam belajar siswa umumnya lebih lama karena tuntutan 
kurikulum dan kebutuhan belajar siswa, (7) proses 
pembelajaran lebih berkualitas dan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada siswa maupun wali 
siswa, dan (8) sekolah unggul bermanfaat bagi 
lingkungannya (Depdikbud, 1994). 
Dari beberapa uraian di atas menekankan bahwa 
sekolah efektif adalah sekolah yang dapat menghasilkan 
prestasi akademik peserta didik yang tinggi, 
menggunakan sumber daya secara cermat, adanya iklim 
sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran, proses 
pembelajaran yang berkualitas, adanya kepuasan setiap 
unsur yang ada di sekolah, serta output sekolah 
bermanfaat bagi lingkungannya. 
Sebagaimana telah dikemukakan mengenai remaja 
dan permasalahannya, di SMP Negeri 1 Dlanggu, ini pun 
mengalami masalah yang berkaitan dengan siswa. Tetapi 
masalah-masalah tersebut masih dalam batas wajar. 
Peraturan sekolah yang ada sudah dipatuhi oleh seluruh 
siswa dan warga sekolah lainnya. Namun masih ada 
beberapa siswa yang sering melanggar peraturan. Sebagai 
upaya pengendalian diri yang baik, seharusnya dimulai 
dari hal-hal kecil di sekolah seperti mematuhi peraturan 
sekolah karena peraturan atau tata tertib sekolah 
merupakan alat yang digunakan pihak sekolah kepada 
setiap warga sekolah dalam mendisiplinkan diri. Hal ini 
dirasa cukup efektif, karena pada kenyatannya siswa jadi 
disiplin dan mematuhi tata tertib yang sudah dibuat oleh 
pihak sekolah. Hal ini menunjukkan self control siswa di 
SMP Negeri 1 Dlanggu sudah bagus maka dari itu perlu 
dilakukan penelitian untuk lebih mengetahui lagi 
bagaimana self control yang ada di SMPN 1 Dlanggu  
dan faktor-faktornya. Self control siswa dapat 
dipengaruhi dari berbagai pihak misalnya lingkungan, 
guru, orang tua, dan sebagainya. Berdasarkan uraian 
tersebut penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang 
strategi guru terhadap siswa dalam mengembangkan  self 
control siswa, untuk itu penulis mengadakan penelitian 
dengan judul “Strategi Guru dalam Mengembangkan  Self 
Control Siswa di SMP Negeri 1 Dlanggu Mojokerto”. 
Rumusan masalah pada penelitian ini yakni 
bagaimana strategi guru dalam mengembangkan self 
control siswa di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto? Serta Apa 
faktor yang mendukung dan menghambat guru dalam 
mengembangkan self control siswa di SMPN 1 Dlanggu 
Mojokerto?. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis strategi guru dalam mengembangkan self 
control siswa di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto dan 
menganalisis faktor yang mendukung dan menghambat 
guru dalam mengembangkan self control siswa di SMPN 
1 Dlanggu Mojokerto. 
Penelitian ini menggunakan Teori Kontrol Carver dan 
Scheier (1982). teori kontrol merupakan sebuah 
pendekatan umum didalam memahami self control. Teori 
kontrol digunakan untuk menganalisis perilaku individu, 
karena berfungsi sebagai pengambaran model dari self 
control individu. Dasar dari teori kontrol adalah negative 
feedback loop. Fungsi dari negative feedback loop ialah 
menghilangkan, mengurangi dan mengetahui adanya 
penyimpangan nilai standar. 
Selain itu penelitian ini menggabungkan dengan teori 
perkembangan moral menurut Piaget dan Kohlberg. 
Kohlberg (dalam Irwanto, 2002:56) menyebutkan bahwa 
tahap-tahap perkembangan moral pada individu dapat 
dibagi sebagai berikut: 
Tingkat Prakonvensional 
Mula-mula ditandai dengan besarnya pengaruh 
wawasan kepatuhan dan hukuman terhadap perilaku 
anak. Penilaian terhadap perilaku didasarkan atas akibat 
sikap yang ditimbulkan oleh perilaku itu. Pada tingkat ini 
anak tanggap terhadap aturan-aturan budaya dan terhadap 
ungkapan-ungkapan budaya mengenai baik dan buruk, 
benar dan salah. Akan tetapi hal ini semata-mata 
ditafsirkan dari segi sebab akibat fisik atau kenikmatan 
perbuatan (hukuman, keuntungan, pertukaran, dan 
kebaikan). 
Tingkat Konvensional 
Pada tingkat ini, anak hanya menurut harapan 
keluarga, kelompok atau bangsa. Ia memandang bahwa 
hal tersebut bernilai bagi dirinya sendiri, tanpa 
memperhatikan akibat yang segera dan nyata. Anak 
terpaksa mengikuti atau menyesuaikan diri dengan 
berbagai harapan lingkungan atau ketertiban sosial agar 
disebut anak baik atau manis. 
Tingkat Pasca-Konvensional 
Anak mulai mengambil keputusan tentang baik-buruk 
secara mandiri. Prinsip pribadi mempunyai peranan yang 
penting. Penyesuaian diri terhadap segala aturan di 
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sekitarnya lebih didasarkan atas penghargaannya serta 
rasa hormatnya terhadap orang lain. 
Sedangkan perkembangan moral menurut Piaget 
(dalam Irwanto, 2002:57) menyebutkan bahwa moral 
berkembang dalam dua tahapan yang berbeda. Tahap 
pertama disebut tahap realisme moral (stage of moral 
realism) atau moralitas berkendala (morality by 
constraint). Tahap ini berkembang sampai usia 7 tahun. 
Anak otomatis menyesuaikan diri dengan peraturan yang 
ada tanpa penelaahan rasional. Orang tua dan para 
dewasa di sekitarnya dianggap sebagai makhluk-makhluk 
serba bisa, oleh karena itu patut diikuti tanpa harus 
bertanya-tanya, benar dan salah didasarkan atas 
konsekuensi dari perilakunya. 
Tahap perkembangan moral kedua adalah moralitas 
otonom (stage of autonomous morality) atau moralitas 
hasil interaksi seimbang (morality by cooperation or 
reciprocity). Dimuai kira-kira usia 8 tahun sampai 
dewasa, termasuk remaja. Pada masa ini konsep benar 
dan salah yang dipelajari dari orangtuanya perlahan-lahan 
mulai berubah tergantung situasi dan faktor-faktor lain. 
Ketika anak sudah berusia 12 tahun, maka kemampuan 
untuk berabstraksi memungkinkan anak mengerti alasan 
yang ada di belakang tiap-tiap aturan atau harapan orang 
lain. Oleh karena itu anak dapat mempertimbangkan 
konsekuensi perilakunya secara lebih rasional. Dia 
mampu mempertimbangkan segala kemungkinan untuk 
mengatasi suatu masalah dari beberapa sudut pandang 
dan berani mempertanggungjawabkan. 
 
METODE 
Penelitian ini secara metode menggunakan pendekatan 
kualitatif. Alasan peneliti mengapa menggunakan metode 
kualitatif adalah ingin mengetahui lebih dalam mengenai 
strategi guru terhadap siswa dalam mengembangkan  self 
control siswa. Strategi guru terhadap siswa dalam 
mengembangkan  self control siswa dilakukan melalui 
integrasi terhadap mata pelajaran dan budaya sekolah. 
Titik fokus dalam penelitian ini adalah strategi guru 
terhadap siswa dalam mengembangkan  self control 
siswa. Penyajian data dari penelitian ini menggunakan 
format deskriptif yaitu dengan tujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagi kondisi, berbagai 
situasi atau berbagai fenomena yang timbul di 
masyarakat, yang menjadi objek penelitian itu, kemudian 
menarik ke permukaan sebagai suatu ciri atau gambaran 
tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu. 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan teori baru 
terkait strategi guru terhadap siswa dalam 
mengembangkan  self control siswa yang dilakukan di 
lembaga pendidikan formal yaitu sekolah umum. 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Dlanggu 
Mojokerto. Adapun alasan pemilihan lokasi dan subjek 
penelitian Alasan untuk memilih SMPN 1 Dlanggu 
Mojokerto sebagai lokasi penelitian tersebut karena 
merupakan lembaga pendidikan formal negeri yang 
berbasis umum yang sudah menjadi acuan bagi sekolah-
sekolah lain dalam menjalankan program sekolah, 
misalnya dengan prestasi sekolah Adiwiyata tingkat 
Mandiri dan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional, di 
SMPN 1 Dlanggu Kabupaten Mojokerto ini merupakan 
sekolah unggulan meskipun letaknya masih di pedesaan, 
dan memiliki kegiatan akademik yang terstruktur 
sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan 
penelitian serta menjunjung tinggi peraturan  dan tata 
tertib sekolah sehingga siswanya disiplin dalam 
melaksanakan kegiatan sehari-hari baik akademis 
maupun non akademis. 
Waktu penelitian dilakukan dari awal (pengajuan 
judul) sampai akhir (hasil penelitian) kurang lebih 7 
bulan yang dimulai bulan Oktober  2014 sampai Mei 
2015. 
Informan pada penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 
(1) Kepala Sekolah yang bersangkutan dan terlibat secara 
langsung dalam strategi meningkatkan self control siswa 
(2) Guru pelajaran selama pembelajaran maupun diluar 
jam mengajar sebanyak 7 guru. Guru-gurunya meliputi 
mata pelajaran dasar yang diberikan di sekolah menengah 
pertama yaitu Matematika, IPS, IPA, Agama, Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, dan PPKn (3) Siswa SMPN 1 
Dlanggu Mojokerto sebanyak 6 siswa. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan langsung berhubungan dengan objek penelitian 
yaitu peserta didik yang memperoleh strategi dari sekolah 
dengan teknik dan tahapan sebagai berikut: (1) observasi, 
(2) wawancara mendalam, (3) dokumentasi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMPN 1 Dlanggu Mojokerto merupakan lembaga 
pendidikan formal yang berbasis umum yang terletak di 
Jalan Raya Pacet. Sekolah ini merupakan sekolah 
unggulan meskipun letaknya di pedesaan. SMPN 1 
Dlanggu bisa dikatakan sekolah yang istimewa karena 
letaknya sendiri yang strategis di seberang jalan raya dan 
cuaca yang sangat mendukung terpengaruh dari daerah 
pegunungan di kaki gunung Welirang.  Di sekolah yang 
mempunyai visi terwujudnya sekolah yang berbudaya 
lingkungan dengan berbasis IPTEK dan dilandasi iman 
dan taqwa ini SMPN 1 Dlanggu Mojokerto sebagai 
sekolah unggulan yang salah satunya pertama kali 
menetapkan sebagai RSBI pada tahun 2009. Pada awal 
kemunculan sistem RSBI sekolah ini merupakan salah 
satu sekolah percontohan di kabupaten Mojokerto 
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sehingga siswa yang mendaftar pada tahun itu megalami 
peningkatan yang sangat tinggi dari tahun sebelumnya. 
SMPN 1 Dlanggu Mojokerto mendapatkan gelar 
Adiwiyata tingkat Mandiri sejak tahun 2010 yang 
membuat sekolah ini akhirnya menjadi sekolah 
Adiwiyata. Sebagai konsekuensi dari sekolah Adiwiyata, 
maka semua peraturan di SMPN 1 Dlanggu memasukkan 
unsur-unsur cinta dan berbudaya lingkungan. Kemudian 
tata tertib sekolah yang mengikuti juga dan wajib untuk 
semua warga SMPN 1 Dlanggu. Salah satunya yang 
mengatur tentang makanan dan minuman yang dijual di 
lingkungan sekolah serta kebersihan lingkungannya itu 
sendiri. Siswa di SMPN 1 Dlanggu diharuskan makan 
makanan yang sudah disediakan di kantin dengan 
menggunakan piring kaca dan gelas.  
Di lingkungan sekolah baik kantin maupun koperasi 
siswa tidak diperbolehkan menjual makanan dan 
minuman yang berbungkus plastik karena sekolah ini 
menerapkan nol persen plastik. Selain itu untuk 
mendukung kegiatan Adiwiyata salah satu mata pelajaran 
di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto ini membuat mata 
pelajaran khusus yaitu PLH (Pendidikan Lingkungan 
Hidup). Dalam mata pelajaran tersebut siswa diajak 
secara lebih dekat untuk cinta kepada lingkungannya 
dengan cara bercocok tanam dan berkebun.  
Demikian sedikit profil SMPN 1 Dlanggu Mojokerto. 
Hingga sekarang sekolah ini masih menjadi sekolah 
Adiwiyata karena menurut sebagian besar guru, program-
program Adiwiyata lebih cocok untuk kondisi SMPN 1 
Dlanggu dan lebih banyak unsur kebaikan dari program 
Adiwiyata itu sendiri. Sehingga semenjak menjadi 
sekolah Adiwiyata, SMPN 1 Dlanggu memperoleh 
banyak penghargaan baik di tingkat kabupaten maupun 
nasional. 
 
Strategi Guru dalam Mengembangkan Self Control 
Siswa di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMPN 
1 Dlanggu Mojokerto strategi dalam mengembangkan 
self control siswa meliputi disiplin diri, pola hidup sehat, 
etika kerja, dan keandalan sebagai seorang guru itu 
sendiri. Dari beberapa indikator tersebut diperoleh hasil 
wawancara bahwa strategi guru dalam mengembangkan 
self control siswa berupa keteladanan, pendekatan 
persuasif dan bersikap tegas kepada siswa yang susah 
diatur dan melakukan pelanggaran-pelanggaran di 
sekolah. 
Strategi Guru dalam Mengembangkan Self Control 
Siswa melalui Keteladanan 
Strategi guru yang dilakukan untuk mengembangkan 
self control siswa melalui keteladanan di SMPN 1 
Dlanggu dapat dijelaskan dalam bagan berikut ini. 
 
Bagan 1. Bentuk keteladanan yang ditunjukkan guru 




Melalui wawancara dan observasi maka peneliti 
mendapatkan data tentang strategi guru dalam 
mengembangkan self control siswa dan dibuat peta 
konsep seperti bagan di atas. Strategi guru dalam 
mengembangkan self control yang pertama melalui 
kedisiplinan diri sesuai hasil wawancara dengan ibu 
Ratna Hadiyati, berikut pemaparan yang disampaikan 
oleh beliau. 
“Saya harus tepat waktu dulu mbak. 
Karena menurut saya kalau dimulai dari 
didiplin gurunya maka anak-anak akan 
disiplin juga. Kemudian saya harus siap 
dengan bahan atau materi pembelajaran 
dan profesionalisme sebagai guru”. 
Senada dengan pemaparan tersebut, pentingnya 
disiplin diri mengawali strategi dalam mengembangkan 
self control siswa juga diungkapkan oleh guru lain yaitu 
Ibu Rukiatin selaku guru IPS sebagai berikut. 
“Pertama tepat waktu kemudian 
memberikan penilaian kepada anak 
secara objektif, perlakuan anak-anak 
berdasarkan kemampuan individu dan 
melihat masing-masing kompetensi 
individu peserta didik sehingga 
tercipta keadilan dan kenyamanan 
pada peserta didik serta 
mempersiapkan materi yang akan 
disampaikan pada peserta didik”. 
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Penerapan disiplin diri menurut ibu Rukiatin dengan 
melihat kemampuan siswa agar tercipta keadilan pada 
saat penilaian di pelajaran yang telah diampu. Namun 
begitu disiplin diri dari beberapa guru yang diwawancara 
berbeda-beda, akan tetapi dapat ditarik satu benang 
merah yaitu dengan tepat waktu pada saat pergi ke 
sekolah dan ketika memulai pelajaran. Berikut 
pernyataan yang disampaikan oleh bapak Sudarman 
sebagai guru Matematika. 
“Saya harus punya sikap disiplin yaitu 
dengan datang tepat waktu ke 
sekolah. Kemudian sebagai guru 
harus bisa menjadi teladan bagi 
siswanya”. 
Sejalan dengan pemaparan oleh bapak Sudarman, 
upaya dalam melakukan disiplin diri seorang guru harus 
bisa menjadi teladan bagi siswanya. Hal ini juga 
disampaikan oleh bapak Samsul Hariyono. 
“Dengan cara keteladanan berusaha 
memberi contoh kepada siswa dengan 
disiplin dalam waktu. Adanya 
kesepakatan dengan siswa. Dan 
adanya reward kepada siswa yang 
mempunyai prestasi dan punishment 
kepada siswa yang melanggar 
kesepakatan-kesepakatan tersebut”. 
Menjadi teladan tidak hanya dilakukan oleh guru 
dalam hal disiplin diri saja, akan tetapi guru harus 
menjadi teladan dalam hampir semua hal bagi semua 
warga sekolah termasuk sesama guru, karyawan dan 
siswanya sendiri. Dengan keteladanan yang diberikan 
orang-orang menempatkan guru sebagai figur yang 
dijadikan teladan. Guru harus meminimalisir sifat-sifat 
dan perilaku negatif yang ada dalam dirinya. Dari 
pemaparan hasil wawancara dengan bu Rukiyatin 
keteladanan guru dilihat dalam mengatasi perbedaan 
pendapat yang terjadi diantara siswa saat pelajaran 
berlangsung. 
“Memberi contoh sekaligus 
mengajarkan bagaimana cara 
menghargai beda pendapat karena 
beda pendapat itu menunjukkan 
pemikiran yang bervariasi sehingga 
akan memperkaya wawasan karena 
tiap perbedaan selalu ada solusi 
sehingga siswa diajak berpikir logis 
dan cerdas, serta berwawasan luas.” 
Tidak hanya sampai disini, dari semua informan 
keteladanan bahkan bisa ditunjukkan guru dalam hal 
berpola hidup sehat. Pola hidup sehat sangat diperlukan 
oleh siswa, karena siswa dalam sekolah menengah 
pertama masih dalam tahap pertumbuhan dan 
berpengaruh besar pada perkembangan siswa. Oleh 
karena itu, peran guru sebagai orang tua kedua bagi siswa 
sangat penting dalam memberikan pemahaman kepada 
siswa untuk berpola hidup sehat. Berikut pemaparan dari 
bapak Sudarman dalam mengajak siswa dalam pola hidup 
sehat. 
“Siswa disuruh menghindari makanan 
yang berwarna terlalu mencolok yang 
dikahawatirkan terdapat zat-zat 
pewarna berbahaya bagi tubuh. Siswa 
diimbau untuk menghindari terlalu 
sering mengonsumsi makanan instan. 
Mengingatkan agar sering minum air 
putih dan makan sayuran. Jangan 
terlalu sering makan bakso karena 
tidak baik bagi kesehatan. Tidak 
terlalu sering menonton televisi 
karena mencegah timbulnya hal-hal 
negatif yang dilihat dari tayangan 
televisi dan bisa mengesampingkan 
kegiatan belajar sebagai siswa.” 
Sejalan dengan pernyataan tersebut dikatakan oleh ibu 
Rukiatin dalam mengajak siswa dalam pola hidup sehat. 
“Dengan menjadi konsumen yang 
cerdas dengan cara memilih makanan 
atau minuman yang sehat seperti 
makanan yang tidak mengandung 
pemanis buatan, pengenyal, 
pengawet, penyedap dan lebih 
mengarahkan anak-anak untuk 
memilih makan atau minum yang 
alami seperti buah dan sayur.” 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa siswa di SMPN 1 Dlanggu dalam melakukan pola 
hidup sehat dan juga SMPN 1 Dlanggu yang mempunyai 
gelar sebagai sekolah adiwiyata mandiri, tidak 
diperbolehkan membawa atau di kantin menjual 
makan/minuman berbungkus plastik. Dengan kata lain 
sekolah ini menerapkan nol persen plastik dan 
menyediakan piring kaca dan gelas di kantin ketika siswa 
ingin membeli makanan dan jajan yang dijual di koperasi 
siswa pun dibungkus dengan kertas sampul untuk 
menghindari penggunaan plasti itu sendiri. Selain itu, di 
kantin sekolah juga ada aturan bahwa tidak boleh 
menjual makanan/minuman yang berpengawet, berwarna 
mencolok, dan zat-zat berbahaya lainnya. Jadi sebisa 
mungkin makanan yang dijual di kantin merupakan 
makanan yang dibuat sendiri dan makanan rumahan. 
Dengan sistem pembayaran yang unik, kantin ini dalam 
bertransaksi harus menggunakan kartu. Nantinya kartu 
yang didapatkan tersebut terlebih dahulu ditukarkan 
dengan uang pembeli di koperasi siswa. Jadi satu kartu 
senilai Rp 2000,00 dan kantin tidak akan menerima 
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pembeli yang membeli dengan uang, kecuali dengan 
kartu tersebut. 
Sebagai seorang guru harus bisa menjadi contoh dan 
teladan bagi siswanya. Pola hidup sehat selain 
menekankan pada pola makan dan pemilihan makanan 
yang sehat, lingkungan menjadi yang harus diperhatikan 
dalam melakukan pola hidup sehat juga. Dengan pola 
hidup sehat tersebut siswa dapat lebih bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan di sekolah dan mengikuti pelajaran di 
kelas. Seperti yang dipaparkan oleh bapak Erdian berikut 
ini. 
“Kalau kelas bersih, nyaman kaca-
kaca bersih tentunya siswa atau guru 
yang berada disitu akan merasa betah 
sehingga diusahakan 5 menit disuruh 
membersihkan kelas dulu.” 
Begitu juga dengan yang dikatakan oleh ibu Ratna 
Hadiyati bahwa besar sekali pengaruh lingkungan kelas 
terhadap pembelajaran yang efektif di dalam kelas. 
Berikut pemaparan dari ibu Ratna. 
“Pengaruhnya besar sekali. Otomatis 
anak-anak peduli dengan 
lingkungannya. Anak-anak merasa 
harus menciptakan suasana 
pembelajaran yang menarik di dalam 
kelas. Semenjak kepala sekolah yang 
baru diadakan setiap hari jumat ada 
jum’at bersih, jum’at sehat tetapi 
meskipun begitu setiap hari juga 
harus bersih. Suasana bersih membuat 
anak senang dalam mengikuti 
pelajaran.” 
Dari pemaparan di atas dan diperkuat dengan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa ketika 
memasuki ruangan lab.bahasa yang menjadi kelas pada 
mata pelajaran bahasa Inggris yang diajar oleh ibu Ratna, 
kelas memang bersih sekali dan tidak ada bangku yang 
memenuhi kelas melainkan hanya beralaskan karpet. Jadi 
selama pelajaran bahasa Inggris siswa duduk di lantai 
yang beralaskan karpet membuat nyaman dan betah 
karena suasananya sendiri begitu mendukung dalam 
menyampaikan pembelajaran yang efektif. Ini 
menunjukkan bahwa pola hidup sehat tidak hanya 
menjaga pola makan, akan tetapi menjaga lingkungan 
sekitar misalnya kelas yang digunakan untuk kegiatan 
belajar mengajar. 
Begitu pula pola hidup sehat berpengaruh terhadap 
pembelajaran yang efektif di kelas seperti yang 
dipaparkan oleh bu Rukiatin. 
“Anak-anak lebih sehat, daya tahan 
tubuh kuat, tidak mudah sakit 
sehingga mudah untuk diajak 
konsentrasi serta bisa fokus dalam 
penyerapan materi akan lebih mudah 
(optimal).” 
Bapak Anari selaku kepala sekolah juga sependapat 
dengan pernyataan ibu Rukiatin.  
“Kalau kita semuanya sehat jasmani 
dan rohani akan dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan baik.” 
Dari hasil wawancara dan diperkuat dengan observasi 
oleh peneliti bahwa guru benar-benar melakukan pola 
hidup sehat di lingkungan sekolah. Seperti contoh 
informan ibu Rukiatin selaku guru IPS menyadari akan 
pentingnya kesehatan dalam melakukan aktivitasnya 
sehari-hari sebagai seorang guru. Oleh karena itu bu Tin, 
begitu panggilannya, sangat menjaga pola makan sebagai 
bentuk pola hidup sehat. Bu Tin membawa bekal 
makanan sendiri dari rumah berupa buah dan sayur yang 
dipotong tipis dan minumannya dengan jus buah. Tiap 
hari kegiatan ini dilakukan oleh bu Tin dengan berselang-
seling dalam membawa bekal agar tidak bosan.  
Hal ini juga dibenarkan oleh Angga siswa kelas VIII 
C, berikut pemaparan yang diberikan oleh Angga. 
“Nggeh ben teko niku nggowo 
ngombe dewe, ben mari presentasi 
diombe. 
Nggeh nek siswane pengen niru 
nggeh niru mboten nopo-nopo.” 
Cara tersebut dapat menjadi teladan bagi siswa atau 
bahkan sesama guru dengan memberi contoh secara 
langsung berupa tindakan nyata bukan hanya sekedar 
kata-kata. Apalagi di sekolah menengah pertama 
siswanya masih pada tahap remaja awal sehingga upaya 
ini efektif untuk mengembangkan self control siswa 
supaya tidak melakukan pelanggaran. 
Dengan keteladanan yang dilakukan oleh guru yang 
ada di SMPN 1 Dlanggu diharapkan siswa dapat menjadi 
pribadi yang dapat mengendalikan diri dari perbuatan 
yang merugikan orang lain dan dirinya sendiri. Upaya ini 
sudah dilakukan oleh masing-masing guru di SMPN 1 
Dlanggu dalam mengembangkan self control siswanya. 
Dapat dikatakan bahwa guru sebagai orang tua kedua 
juga merupakan role model bagi siswa terutama siswa 
sekolah menengah pertama cenderung masih dalam masa 
bermain dengan teman sebayanya. Bukan semata-mata 
hanya untuk mendapatkan simpati dari guru lain atau 
siswanya tetapi adanya komitmen dalam diri mereka 
untuk memberikan teladan bagi siswa. Dengan komitmen 
tersebut, guru dapat lebih menjalankan perannya tidak 
hanya sebagai pengajar tetapi sebagai teladan atau 
pemberi contoh juga. Dorongan-dorongan dari dalam diri 
guru tersebut sangat membantu dalam menjalankan 
perannya. Seperti yang dikatakatan oleh ibu Rukiatin 
berikut ini. 
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“ya itu mbak saya mencintai 
pekerjaan saya seperti mencintai 
hidup saya. Saya ingin hidup saya 
punya makna bagi orang lain karena 
itu merupakan sarana ibadah.” 
Dengan semangat tersebut seorang guru dapat 
mengerti kewajibannya dalam melaksanakan tugas dan 
perannya sehingga mampu memberikan pelayanan 
terbaik bagi siswanya terutama menjadi teladan. 
 
Strategi Guru dalam Mengembangkan Self Control 
Siswa melalui Pendekatan Persuasif 
Dalam mengembangkan self control siswa selanjutnya 
melalui pendekatan persuasif. Dalam penelitian ini 
pendekatan persuasif yang dimaksud adalah pendekatan 
persuasif melalui pendekatan dari hari ke hati tidak 
mengedepankan kekerasan dan lebih memperingatkan 
dengan cara halus. Cara ini dilakukan oleh guru dalam 
mengatasi perkara yang bersangkutan dengan siswa, 
dalam hal ini apabila siswa melanggar tata tertib berat 
yaitu berkelahi. Dalam melerai siswa yang berkelahi guru 
mempunyai caranya sendiri-sendiri, akan tetapi dapat 
ditarik satu cara yaitu dengan pendekatan persuasif 
melalui pendekatan dari hari ke hati tidak 
mengedepankan kekerasan dan lebih memperingatkan 
dengan cara halus. Bentuk strategi gulu melalui 
pendekatan persuasif dapat digambarkan secara umum 
dengan bagan sebagai berikut. 
 
Bagan 2. Bentuk pendekatan persuasif yang 
dilakukan guru SMPN 1 Dlanggu dalam 
mengembangkan self control siswa 
 
Dari bagan di atas dapat dijelaskan mengenai strategi 
guru dalam mengembangkan self control siswa melalui 
pendekatan persuasif. Berikut seperti yang dipaparkan 
oleh ibu Rukiatin. 
“Memanggil siswa yang bersangkutan 
kemudian mencari akar 
permasalahannya apa lalu dicarikan 
solusi dan diserahkan ke tim tata 
tertib sekolah. Selanjutnya ke guru 
BK dan penangannnya melibatkan 
orang tua dengan melakukan 
pemanggilan orang tua. Sedangkan 
untuk masalah kamtibmas seperti 
kehilangan kendaraan/sepeda lebih 
diserahkan pada pihak yang 
berwajib.” 
Tidak hanya itu, sebagai guru sebisanya dapat 
mendekatkan diri dengan siswa sebagai upaya 
pendekatan persuasif. Oleh karena itu siswa tidak 
canggung dalam menceritakan masalahnya kepada guru, 
lebih-lebih guru dapat membantu dan memberikan solusi 
kepada siswa yang sedang ada masalah tersebut. Seperti 
yang dilakukan oleh ibu Ratna dalam memperlakukan 
siswanya seperti anaknya sendiri dengan cara halus akan 
tetapi sebisa mungkin tidak membuat anak tersebut 
berani kepada gurunya. Setiap ada masalah biasanya ibu 
Ratna diceritakan oleh siswa dan berusaha mendengarkan 
lalu mencarikan solusi dari masalah yang sedang dialami 
oleh siswanya agar tidak mengganggu proses belajar 
mengajar di sekolah.  
Sebagai guru tidak hanya memberikan pengajaran di 
dalam kelas saja, tetapi mendekatkan diri kepada siswa 
dan memberikan solusi terhadap masalah yang sedang 
dialami oleh siswanya. Memang masing-masing guru 
mempunyai tipenya sendiri-sendiri. Tetapi bila diamati 
dari cerita di atas bahwa bu Ratna cenderung lebih dekat 
dengan siswanya karena sifatnya yang lebih terbuka dan 
mampu mengatasi permasalahan siswa dengan cara halus 
tidak harus dengan kekerasan apabila siswa mempunyai 
salah, dan memang bu Ratna sendiri tidak suka dengan 
kekerasan jadi sebisa mungkin beliau dalam mendidik 
siswanya tidak menggunakan kekerasan dan dengan cara 
halus. Karena beliau beranggapan bahwa anak bisa 
diarahkan ke arah yang lebih baik kepribadiannya. 
Berikut pemaparan yang diberikan oleh bu Ratna. 
“ya itu mbak, sebenarnya bukan anak 
liar meskipun nakal tetapi masih bisa 
diarahkan.” 
Sebagai guru hendaknya mengingatkan siswa dengan 
cara halus atau tidak dengan kekerasan karena sekecil 
apapun kata yang diucapkan guru akan mempunyai 
dampak bagi siswa. Apabila guru mengingatkan dengan 
suara lembut dan dengan cara baik-baik pasti siswa akan 
mengerti kesalahannya dan segera melakukan hal yang 
seharusnya dilakukan, misalnya dengan meminta maaf 
serta berjanji tidak mengulangi kesalahannya tersebut. 
Sebaliknya apabila guru dalam mengingatkan kesalahan 
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siswa dengan cara membentak atau bahkan dengan cara 
keras, memang anak akan mematuhi guru tersebut akan 
tetapi secara tidak sadar guru memberikan dampak yang 
cukup besar dalam diri siswa tersebut yang bisa membuat 
siswa merasa dendam akan kata-kata atau perlakuan 
kasar yang dilakukan gurunya.  
Tidak hanya itu, pendekatan persuasif dilakukan juga 
oleh guru di SMPN 1 Dlanggu dalam mengatasi siswa 
yang malas mengerjakan PR pada saat jam pelajaran 
berlangsung di kelas. Seperti yang dilakukan oleh bu 
Ratna, berikut pemaparan dari beliau. 
“Saya ingatkan dulu dengan cara 
didekati, kalau tidak bisa kemudian 
diajari. Jadi lebih kepada pendekatan 
secara personal. Kalau dengan cara ini 
tidak mempan maka diserahkan ke 
BK.” 
Bu Ratna dalam menangani hal tersebut lebih 
mengutamakan kepada pendekatan secara personal 
terlebih dahulu dengan begitu siswa yang malas akan 
merasa tidak enak sendiri apabila di kemudian hari 
melakukan hal yang sama. Untuk siswa yang dasarnya 
baik memang hal ini efektif tetapi untuk siswa yang 
sedikit acuh tak acuh tidak mempan. Bu Ratna sadar 
sekali akan resikonya, akan tetapi beliau masih memiliki 
kesabaran dalam menangani siswa yang bisa dikatakan 
sedikit nakal. Kesabaran sangat dibutuhkan dalam diri 
masing-masing individu, dalam hal ini guru sebagai 
pendidik yang tidak terlepas dari kenakalan yang 
dilakukan oleh siswa-siswanya. Oleh karena itu strategi 
seperti pendekatan persuasif ini sangat diperlukan oleh 
guru dalam mengembangkan self control siswa. 
Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil observasi 
yang ditemukan selama pengambilan data, sebenarnya 
siswa di SMPN 1 Dlanggu penanaman disiplinnya sudah 
tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswanya sendiri masih 
dapat diarahkan oleh guru meskipun ada beberapa siswa 
yang masih melanggar peraturan sekolah sebagai 
indikator siswa berkelakuan baik. Dari berperilaku baik 
tersebut dapat dikatakan bahwa siswa sudah mempunyai 
self control yang baik. Tinggal bagaimana strategi yang 
dilakukan oleh masing-masing guru dalam menangani 
beberapa siswa yang masih melakukan pelanggaran 
terhadap peraturan di sekolah supaya menjadi siswa 
seperti kebanyakan siswa di SMPN 1 Dlanggu yang 
lainnya yaitu mempunyai self control yang baik sehingga 
kedepannya bermanfaat bagi diri siswa dalam 
mengendalikan dirinya dalam kehidupannya sehari-hari 
dan saat dihadapkan pada kejadian tertentu. 
Berikut pemaparan dari bapak Anari selaku kepala 
sekolah SMPN 1 Dlanggu mengenai perbedaan pendapat 
yang terjadi di antara sesama guru pada saat pertemuan 
khusus atau rapat. 
“Pertama yang saya lakukan adalah 
menampung aspirasi apapun 
pendapatnya. Kemudian 
mempertimbangkan pendapat 
tersebut. Lalu memutuskan untuk 
menentukan jalan penyelesaian yang 
terbaik. Karena perbedaan itu 
merupakan suatu berkah jadi apapun 
pendapatnya saya sebisa mungkin 
untuk mendengarkan dan mencari 
jalan tengah supaya kesepakatan yang 
diambil dapat diterima oleh semua 
guru dan karyawan.” 
Dari hasil paparan di atas terlihat sekali dalam 
menyelesaikan perbedaan pendapat antar sesama guru 
melalui beberapa pertimbangan kemudian barulah 
diputuskan jalan terbaik yang akan diambil. Dengan kata 
lain keputusan yang diambil melalui musyawarah untuk 
mufakat sehingga nantinya keputusan-keputusan tersebut 
dapat diterima dan dilaksanakan oleh semua pihak di 
sekolah. Dari hasil pemaparan di atas apabila terdapat 
suatu masalah diselesaikan tidak harus dengan cara-cara 
kasar karena cara tersebut sudah tidak berlaku lagi di 
negara kita apalagi dalam dunia pendidikan. Sebisa 
mungkin cara yang ditempuh melalui cara halus dan tidak 
harus dengan kekerasan. Kekerasan disini diartikan lebih 
cenderung dengan kata-kata kasar dan tidak berdasarkan 
pada keputusan bersama. 
 
Strategi Guru dalam Mengembangkan Self Control 
Siswa melalui Sikap Tegas 
Sikap tegas diperlukan oleh sosok guru dalam 
menjalankan tugasnya. Sikap tegas ini bukan berarti guru 
dapat dengan bebas melakukan apa yang diinginkan 
tetapi lebih ke arah tegas kepada siswa agar siswa mampu 
mengendalikan dirinya sebagaimana dengan ketentuan 
yang telah diatur dalam peraturan sekolah.  
 
Bagan 3. Hukuman yang Diberikan Untuk 
Menunjukkan Sikap Tegas Guru 
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Sikap tegas yang ditunjukkan guru dalam menindak 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa merupakan salah 
satu strategi dalam mengembangkan self control siswa di 
SMPN 1 Dlanggu. Sikap tegas tersebut dilakukan oleh 
guru di SMPN 1 Dlanggu, yang mana guru mengacu 
pada peraturan-peraturan sekolah sebagai upaya dalam 
bersikap tegas kepada siswa yang masih melanggar 
peraturan atau tata tertib sekolah.  
Peraturan yang dianut berupa penskoran nilai dimana 
sudah dklasifikasikan pelanggaran-pelanggaran menurut 
bentuk dan jenisnya. Jika di sekolah-sekolah lain 
penskoran nilai dibuat hanya sebagai simbol peraturan 
yang harus ditatai, namun di SMPN 1 Dlanggu ini 
penskoran nilai benar-benar diterapkan sebagaimana 
mestinya sehingga barangsiapa yang melanggar akan 
langsung ditindak oleh guru yang pada saat itu 
mengetahui pelanggaran yang terjadi. Jika sampai batas 
tertentu jumlah skor yang diakumulatif selama satu 
semester maka akan ada penanganan secara khusus dari 
pihak-pihak yang berwajib seperti tim tata tertib. Sama 
halnya dengan yang diatakan oleh pak Anari selaku 
kepala sekolah berikut ini. 
“Terhadap pelanggaran siswa ada 
skor untuk tiap-tiap pelanggaran. 
Misal: merokok, melompat pagar saat 
jam pelajaran, tidak masuk tanpa 
keterangan. Apabila skor melampaui 
75 maka diadakan pemanggilan orang 
tua siswa. Sanksi bagi siswa yang 
melakukan pelanggaran berat berupa 
peringatan dan di skor untuk tidak 
mengikuti pelajaran sementara.” 
Lain halnya dengan hukuman yang diberikan oleh pak 
Erdian kepada siswa yang melanggar peraturan, misalnya 
tidak mengerjakan PR, ramai saat jam pelajaran 
berlangsung yaitu sanksi moral berupa muka dicoret-
coret kemudian difoto dan diunggah di media sosial. 
Sedangkan kalau ramai saat jam pelajaran berlangsung 
siswa dikeluarkan dari kelas dan disuruh duduk bersila 
sambil melihat orang-orang yang sedang berjalan. 
Menurut pak Erdian sanksi moral diberikan kepada siswa 
yang melanggar dengan tujuan memberikan efek jera. 
Pada awalnya siswa akan merasa malu kepada teman-
temannya sehingga di lain hari dia berusaha untuk tidak 
melakukan hal yang sama agar tidak malu untuk yang 
edua kalinya. Sama halnya apabila mengatasi 
pelanggaran yang dilakukan siswa di luar kelas misalnya 
pada saat senam tidak bersungguh-sungguh. Berikut 
pemaparan dari pak Erdian. 
“Sama dengan yang saya lakukan di 
dalam kelas hanya dengan sanksi 
moral. Misal saat senam ada yang 
bergurau saja, maka hukumannya 
senam dipakaikan topi berupa tong 
kan otomatis dia malu dan cenderung 
untuk tidak mengulangi lagi.” 
Berikut dokumentasi yang berhasil dikumpulkan 
dalam bentuk foto dalam menangani pelanggaran yang 
dilakukan siswa baik di dalam kelas (saat jam pelajaran 
berlangsung) dan di luar kelas. 
 
Sumber: dokumentasi pribadi 
Gambar 1. Siswa yang dicoret wajah di kening karena 
tidak  mengerjakan PR pada mata pelajaran PPKn. 
Dari gambar di atas pemberian sanksi atau hukuman 
kepada siswa selain dengan penskoran nilai disertai 
dengan sanksi-sanksi tambahan tergantung masing-
masing guru. Tetapi sanksi yang diberikan tidak boleh 
menentang peraturan dan masih dalam batas wajar serta 
tidak mengandung unsur kekerasan. Kekerasan sendiri 
tidak dibenarkan dalam dunia pendidikan apapun 
bentuknya dan bagaimanapun tujuannya karena tidak 
baik dan tidak ada gunanya malah akan menambah 
permasalahan baru. Oleh karena itu pemberian sanksi 
diserahkan pada masing-masing guru sesuai dengan 
kontrak belajar yang disepakati bersama pada saat awal 
pertemuan semester pertama. Berikut pemaparan dari 
bapak Sudarman. 
“Pertama, membuat kontrak belajar 
dengan anak-anak apa yang harus 
dilakukan oleh anak-anak. Misalnya 
ketika tidak mengerjakan PR, 
terlambat datang. Dan kesepakatan 
tersebut dibuat bersama untuk 
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akhirnya dipatuhi bersama oleh anak-
anak jadi siapa yang melanggar sudah 
tau apa yang harus dilakukan.” 
Kontrak belajar dibuat sebagai bukti sikap tegas para 
guru dalam menjalankan tugas dan perannya. Ada hal-hal 
yang perlu diketahui untuk ditaati pada saat pelajaran 
berlangsung di dalam kelas dan hal-hal yang perlu 
dihindari atau sebaiknya tidak dilakukan oleh siswa pada 
saat pelajaran berlangsung di dalam kelas. Dari 
kesepakatan tersebut maka terbentuklah aturan-aturan 
baru untuk dipatuhi para siswa pada jam pelajaran 
berlangsung pada masing-masing guru mata pelajaran. 
Kontrak belajar antara guru yang satu dengan guru yang 
lain tidak sama dan masing-masing guru mempunyai tipe 
sendiri-sendiri dalam membuat aturan dalam kontrak 
belajar. Tetapi semua guru menyesuaikan kondisi dari 
siswa dalam membuat kontrak belajar tersebut. Di 
samping itu, dalam kontrak belajar yang telah disepakati 
oleh guru dan siswa terdapat bentuk-bentuk hukuman 
(punishment) apabila siswa melanggar dari kesepakatan 
konrak belajar dan adanya hadiah (reward) apabila siswa 
tertib aturan saat pelajaran berlangsung di dalam kelas. 
Reward yang diberikan oleh guru bisa berupa barang, 
pujian dan penilaian (baik dalam bentuk angka maupun 
deskripsi). Berikut pemaparan dari ibu Rukiatin dalam 
mengajak  siswa agar tidak menunda-nunda mengerjakan 
PR melalui pemberian sanksi dan reward. 
“Memberikan batasan waktu bagi 
siswa untuk mengumpulkan pekerjaan 
dan memberikan sanksi bagi mereka 
yang menunda-nunda. Sanksinya 
harus membersihkan kelas atau 
mengerjakan tugasnya di luar kelas. 
Serta memberikan reward bagi yang 
melaksanakan tepat waktu. Reward 
bisa berupa pujian, penilaian (dalam 
bentuk angka/deskripsi).” 
Dalam pemberian reward oleh guru kepada siswa 
sering diberikan dengan bermacam-macam alasan dan 
biasanya ketika siswa sudah melakukan sesuatu seperti 
membersihkan kelas untuk menciptakan lingkungan sehat 
di kelas. Seperti yang dikatakan oleh Angga siswa kelas 
VIII C berikut ini. 
“Tau dikek.i berkat kaleh bu darsih, 
mantun ngresik.i kelas.” 
Hal serupa juga dikatakan oleh Ryan siswa kelas VII 
C diberikan reward sesudah membersihkan kelas oleh 
salah satu gurunya. Berikut pemaparan Ryan. 
“Nggeh tau. Hadiahe duwik 50 ribu 
dibagi sak kelas nek mantun resik-
resik.” 
Masih dengan pemberian reward kepada siswa, 
dikatakan oleh Ilham siswa kelas VII H ketika mampu 
menjawab soal yang diberikan oleh guru pada saat 
pelajaran. Reward yang diberikan oleh guru tidak hanya 
dalam bentuk barang saja, akan tetapi nilai seperti yang 
dipaparkan oleh Ilham berikut ini. 
“Bu Sri Hartini dikek.i nilai nek isok 
njawab ngoten e.” 
Selain pemberian hukuman kepada siswa yang 
melanggar peraturan atau tata tertib, guru di SMPN 1 
Dlanggu Mojokerto memberikan reward sebagai bentuk 
motivasi kepada siswa untuk tetap melakukan hal 
tersebut (kerja bakti dan bisa menjawab soal) karena guru  
senang  siswanya berperilaku yang sesuai dengan self 
control. 
Pemberian sanksi dan reward tersebut disepakati oleh 
siswa melalui kontrak belajar tadi. Sehingga siswa sudah 
mengerti “aturan main” dalam pelajaran tertentu dengan 
guru tertentu pula. Jadi siswa bisa bertindak sesuai 
dengan kesepakatan dan menghindari apa-apa yang guru 
tersebut tidak sukai bahkan dilarang untuk dilakukan.  
Dari penjelasan di atas bersikap tegas yang dilakukan 
oleh guru sangat membantu dalam mengembangkan self 
control siswa di SMPN 1 Dlanggu. Serta terbukti anak 
lebih bisa patuh dalam menaati peraturan di sekolah 
dengan adanya penskoran nilai yang dibuat melalui 
kesepakatan antara guru dan orang tua/ wali murid siswa. 
 
Faktor yang Mendukung dan Faktor yang 
Menghambat dalam Mengembangkan Self Control 
Siswa di SMPN 1 Dlanggu 
Dalam mengembangkan self control siswa yang 
dilakukan oleh guru memang tidak mudah akan tetapi 
guru di SMPN 1 Dlanggu sejauh ini mampu melakukan 
strategi dalam mengembangkan self control siswanya. 
Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
mengembangkan self control siswa dapat di atasi oleh 
guru-guru di SMPN 1 Dlanggu. Faktor-faktor tersebut 
ada yang mendukung guru dalam mengembangkan self 
control siswa dan ada juga faktor yang menghambat guru 
dalam mengembangkan self control siswa di SMPN 1 
Dlanggu. Untuk menjawab rumusan masalah kedua 
digunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara.  
 Berikut dapat dijelaskan lebih lanjut tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi strategi guru dalam 
mengembangkan self control siswa di SMPN 1 Dlanggu. 
 
Faktor yang Mendukung dalam Mengembangkan Self 
Control Siswa di SMPN 1 Dlanggu 
Adanya keikhlasan guru dalam mengemban tugas. 
Adanya keikhlasan guru dalam mengemban tugas 
merupakan faktor yang ada dalam diri masing-masing 
individu. Faktor ini dirasakan oleh sebagian guru di 
SMPN 1 Dlanggu dalam mengembangkan self control 
siswanya.  
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Adanya dorongan dari dalam diri manusia tersebut 
dapat mendukung strategi guru dalam mengembangkan 
self control siswa. Segala sesuatu tindakan yang hendak 
dilakukan berawal dari niat diri pribadi begitu pula 
sebagai guru dalam melakukan tugasnya mengajar dan 
mendidik siswa. Hal serupa juga dikatakan oleh ibu 
Rukiatin bahwa faktor dari dalam dirinya dapat 
mendukung dalam mengembangkan self control siswa. 
Beliau mengatakan bahwa mencintai pekerjaan sebagai 
guru dapat memaksimalkan strategi guru dalam 
mengembangkan self control siswa itu sendiri.  
Adanya keikhlasan dalam mengemban tugas 
dirasakan juga oleh ibu Rukiatin dari pemaparan beliau. 
Beliau juga mengatakan bahwa semangat dari dalam 
dirinya yaitu rasa cintanya sebagai guru dapat 
mendukung dalam mengembangkan self control siswa di 
SMPN 1 Dlanggu. Dengan begitu sebagai guru dapat 
membantu siswa untuk mempunyai self control yang baik 
melalui strategi-strategi tertentu. Dari faktor yang 
mendukung tersebut setidaknya dapat ditingkatkan lagi 
semangat dari dalam diri guru untuk mengembangkan 
self control siswa. Faktor dari dalam diri guru tersebut 
mendorong siswa-siswa di SMPN 1 Dlanggu untuk 
berperilaku baik dan sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan di sekolah agar siswa mampu bersaing dengan 
lulusan sekolah lainnya dan meiliki karakter dan akhlah 
mulia sebagai bentuk self control yang baik. 
Siswa itu sendiri. Suatu program tidak akan berhasil 
tanpa adanya pelaksana program yang baik. Dapat 
diumpamakan seperti itu karena suatu strategi guru yang 
digunakan dalam mengembangkan self control siswa di 
SMPN 1 Dlanggu memerlukan siswa yang dapat 
bekerjasama dalam menjalankan strategi tersebut. 
Meskipun ada beberapa siswa yang masih melakukan 
pelanggaran-pelanggaran, akan tetapi guru dalam 
melaksanakan strategi dalam mengembangkan self 
control siswa  dituntut untuk mematuhi seperangkat 
aturan dalam bentuk tertulis dan tata krama yang berlaku 
di sekolah. Jika dalam observasi yang dilakukan, siswa di 
SMPN 1 Dlanggu merupakan siswa yang disiplin dan 
meskipun nakal mereka masih bisa diarahkan ke arah 
yang lebih baik demi kebaikan mereka.  
Faktor yang mendukung dalam mengembangkan self 
control. Bahwa ingin menghasilkan ouput siswa yang 
bisa bersaing minimal di kancah kabupaten. Hal ini yang 
membuat guru memberikan strategi-strategi tertentu  agar 
self control siswa di SMPN 1 Dlanggu berkembang 
dengan baik sebagai upaya pengendalian diri dari siswa 
itu sendiri dalam menghadapi problematika kehidupan 
remaja.  
Teman sejawat (sesama guru). Selain siswa sebagai 
faktor pendukung pelaksanaan strategi guru dalam 
mengembangkan self control, faktor pendukung lainnya 
yang tidak kalah penting adalah guru itu sendiri. Apabila 
dalam melakukan strategi tersebut tidak adanya peran 
guru dalam pelaksanaannya, maka strategi dalam 
mengembangkan self control tidak akan berjalan. Peran 
terpenting yang dibutuhkan adalah kerjasama antar guru 
agar melancarkan strategi dalam mengembangkan self 
control siswa. Adanya faktor ini ditunjukkan dari 
kebersamaan sesama guru dalam bentuk komando yang 
sama yaitu menciptakan siswa yang berperilaku baik dan 
mempunyai self control yang baik pula. Hal ini dikatakan 
oleh pak Adi, berikut pemaparan dari bapak Adi. 
“kebersamaan antar guru atau dengan 
kata lain kita sebagai guru bersama-
sama dalam 1 komando gitu loh 
mbak.” 
Pemaparan tersebut juga diiyakan oleh ibu Anita dan 
bapak Sudarman bahwa teman sejawat (rekan sesama 
guru) dapat membantu proses berjalannya strategi dalam 
mengembangkan self control siswa di SMPN 1 Dlanggu. 
Karena pada dasarnya keberhasilan suatu program atau 
rencana didukung oleh berbagai pihak yang terkait dalam 
pelaksanaan program tersebut. Dalam hal ini guru 
sebagai subjek mempunyai peran yang sangat tinggi 
dalam melaksanakan strategi dalam mengembangkan self 
control siswa di SMPN 1 Dlanggu serta siswa itu sendiri 
merupakan faktor pendukung dalam mengembangkan self 
control siswa. 
 
Faktor yang Menghambat Guru dalam 
Mengembangkan Self Control  Siswa di SMPN 1 
Dlanggu 
Masih terdapatnya warga sekolah yang kurang 
mendukung program-program menuju kebaikan atau 
dengan kata lain dalam mengembangkan self control 
siswa. Masih terdapatnya sebagian guru, karyawan dan 
siswa yang kurang bisa melaksanakan kegiatan dalam 
mengembangkan self control siswa. Hal ini diungkapkan 
oleh bu Ratna dalam paparan berikut ini. 
“Ada bapak/ibu guru yang kurang 
mempunyai kepedulian dan karakter 
yang bagus. Anak-anak yang 
terkadang susah diatur bisa 
menghambat pelaksanaan semuanya. 
Bisa dikatakan warga sekolah tidak 
mendukung program-program yang 
menuju kebaikan (dalam 
mengembangkan self control).” 
Dari hal-hal seperti itu dapat dilihat bahwa masih 
adanya sebagian guru yang menghambat dalam 
mengembangkan self control siswa. Sebagai guru 
seharusnya sadar bahwa dirinya dijadikan teladan bagi 
siswanya dan sesama guru lainnya. Hendaknya 
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melakukan sesuatu yang baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Rasa malas yang timbul dari guru sendiri. Dalam 
mengembangkan self control siswa yang harus 
diperhatikan adalah semangat dari dalam diri sendiri 
untuk melakukan perubahan. Sebaliknya apabila 
semangat dari diri sendiri tersebut tidak ada maka akan 
menghambat pelaksanaan dalam mengembangkan self 
control siswa. Jika masih adanya rasa malas dari diri 
guru, maka strategi yang akan diberikan nantinya tidak 
berhasil atau tidak optimal. Begitu juga apabila rasa 
malas timbul dari diri siswa itu sendiri maka perilaku 
yang ditunjukkan lebih tidak terarah dan cenderung 
melanggar pelanggaran-pelanggaran yang ada di sekolah. 
Rasa malas harus dihilangkan dari dalam diri guru supaya 
strategi guru dalam mengembangkan self control siswa 
optimal diberikan oleh guru di SMPN 1 Dlanggu.  
 
Keabsahan Data 
Hasil dari wawancara yang dilakukan kepada informan 
kunci yaitu guru di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto 
sebanyak 7 orang terkait Strategi Guru dalam 
Mengembangkan Self Control Siswa di SMPN 1 Dlanggu 
Mojokerto setelah dilakukan wawancara terhadap 
informan tambahan yaitu kepala sekolah, siswa kelas VII 
dan VIII didapatkan kesamaan persepsi jawaban. 
Jawaban dari informan kunci oleh peneliti dikembangkan 
dalam pedoman wawancara informan tambahan. Hal ini 
dapat dilihat pada lampiran pedoman wawancara untuk 
kepala sekolah dan siswa. Hasil wawancara dan hasil 
observasi yang dilakukan kepada informan kunci terdapat 
kesamaan persepsi jawaban. 
Hasil penelitian yang menunjukkan adanya triangulasi 
data wawancara awal mengenai strategi guru dalam 
mengembangkan self control siswa di SMPN 1 Dlanggu 
Mojokerto yang kemudian dilakukan observasi dan 
wawancara mendalam yang menunjukkan bahwa strategi 
guru dalam mengembangkan self control siswa di SMPN 
1 Dlanggu Mojokerto memang benar dilakukan. 
Kemudian hal itu dibuktikan lagi dengan adanya 
dokumentasi guru berupa foto pemberian hukuman 




Menurut Lickona (2012:18) self control atau 
pengendalian diri adalah kemampuan untuk mengatur diri 
kita sendiri. Hal ini memungkinkan kita untuk 
mengendalikan emosi kita, mengatur keinginan sensual 
dan nafsu, mengejar kesenangan bahkan kesenangan 
yang dianggap lazim di zaman modern. Strategi guru 
yang dilakukan dalam mengembangkan self control siswa 
di SMPN 1 Dlanggu dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil penelitian strategi guru yang 
digunakan dalam mengembangkan self control siswa di 
SMPN 1 Dlanggu melalui keteladanan, pendekatan 
persuasif atau pendekatan secara personal, dan sikap 
tegas yang dimiliki oleh seorang guru itu sendiri dalam 
menangani bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa di SMPN 1 Dlanggu. Ada tiga bentuk strategi yang 
digunakan guru dalam mengembangkan self control 
siswa yaitu sebagai berikut. 
Dalam strategi mengembangkan self control siswa, 
guru menggunakan strategi melalui keteladanan, 
pendekatan persuasif dan sikap tegas. Hal ini sesuai 
dengan teori kontrol menurut Carver dan Sheier (1982). 
Adanya ketidaksesuaian antara persepsi dan standar nilai 
yang berlaku di sekolah. Bahwa disini persepsi adalah 
beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Dalam 
kegiatan di sekolah adanya beberapa siswa yang 
melanggar peraturan sekolah baik saat pelajaran 
berlangsung dan saat di luar kelas. Adanya beberapa 
siswa yang melanggar peraturan sekolah merupakan 
bentuk siswa yang kurang mempunyai self control. 
Karena dalam peraturan sekolah sudah diatur mengenai 
hal-hal apa saja yang tidak diperbolehkan dan dilakukan 
di sekolah dan sudah mencakup aspek-aspek meliputi 
akhlak dan kepribadian, sehingga dapat dikatakan bagi 
siswa yang masih melanggar peraturan tersebut 
merupakan siswa yang kurang mempunyai pengendalian 
diri dari dirinya sendiri. Ketidaksesuaian antara persepsi 
dan standar nilai yang seharusnya berlaku di lingkungan 
sekolah (peraturan sekolah). Kemudian adanya 
pembanding sebagai bentuk strategi yang dilakukan guru 
dalam mengembangkan self control siswa melalui 
keteladanan, pendekatan persuasif, dan sikap tegas yang 
ditunjukkan oleh guru. Dari adanya pembanding tersebut 
diharapkan dapat berperilaku baik atau mempunyai self 
control yang baik pula melaui fungsi outputnya atau 
tingkah laku yang diharapkan tersebut. 
Dalam strategi yang digunakan guru dalam 
mengembangkan self control siswa melalui keteladanan 
yang ditunjukkan oleh guru dalam banyak hal, seperti 
kedisiplinan diri, pola hidup sehat, etika kerja dan 
keandalan sebagai seorang guru itu sendiri. Melalui 
keteladanan juga guru dapat memberikan contoh kepada 
siswa sebagai upaya dalam mengembangkan self control 
siswa mampu menaati peraturan yang sudah ditetapkan 
oleh sekolah dilihat dari pelanggaran yang semakin 
sedikit dilakukan di kemudian hari. Jika dilihat dari 
pelanggaran yang terjadi pada bulan Januari merupakan 
bentuk pelanggaran ringan sampai berat. Bentuk 
pelanggaran yang terjadi bermacam-macam dari adanya 
strategi yang dilakukan guru melalui keteladanan dalam 
disiplin diri, etika kerja, dan pola hidup sehat supaya 
siswa yang masih melanggar peraturan sekolah tidak lagi 
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melanggar dan mencontoh tindakan-tindakan guru yang 
menunjukkan adanya self control yang baik.  
Dalam strategi yang digunakan guru dalam 
mengembangkan self control siswa melalui pendekatan 
persuasif yang ditunjukkan oleh guru dalam mengatasi 
masalah yang dialami oleh siswa. Melalui pendekatan 
persuasif tersebut guru berupaya untuk menjadi tempat 
berbagi cerita oleh siswa yang sedang mengalami 
masalah (persepsi) dan mencoba untuk memberi nasihat 
kepada siswa yang bersangkutan sebagai pembanding. 
Kemudian dari sikap tersebut adanya strategi guru dalam 
mengembangkan self control siswa, yaitu berusaha 
memberikan jalan keluar terhadap masalah pribadi yang 
dialami oleh siswa yang mungkin saja ada pengaruhnya 
dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sehingga 
setelah menerima strategi melalui pendekatan persuasif 
(fungsi inputnya) adalah siswa terbuka dalam 
menceritakan masalah dan bersama-sama mencari jalan 
keluar demi kebaikan bersama. 
Dalam strategi yang digunakan guru dalam 
mengembangkan self control siswa melalui sikap tegas 
yang ditunjukkan oleh guru dengan cara memberikan 
hukuman kepada siswa yang melanggar peraturan 
sekolah sebagai patokan dalam berperilaku sesuai self 
control serta memberikan reward kepada siswa yang 
sudah baik self controlnya dengan pujian, barang, dan 
penilaian (baik angka maupun deskripsi). Pemberian 
hukuman oleh guru sebagai bentuk sikap tegas yaitu 
dengan mecoret-coret wajah siswa yang tidak 
mengerjakan PR juga mengeluarkan siswa apabila ramai 
sendiri pada saat pelajaran PPKn berlangsung, kemudian 
membawa pupuk kandang bagi siswa yang tidak 
mengerjakan PR pada saat pelajaran Bahasa Jawa. Begitu 
juga dalam pemberian reward kepada siswa setelah 
membersihkan kelas atau kerja bakti. Siswa diberi 
minum, uang sejumlah Rp 50.000,00 dan makanan 
(berkat, masyarakat jawa menyebutnya). Serta apabila 
siswa dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru di dalam kelas, maka siswa diberi reward tambahan 
nilai oleh guru yang bersangkutan. Seperti penjelasan di 
atas, mengacu pada teori kontrol menurut Carver dan 
Sheier (1982) adanya ketidaksesuaian antara persepsi 
yaitu pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dengan 
standar nilai yang harus berlaku di lingkungan sekolah 
yaitu peraturan sekolah yang dibuat untuk ditaati oleh 
siswa yang mana mencakup aspek akhlak dan 
kepribadian. Aspek tersebut sangat berpengaruh dalam 
menunjukkan adanya self control dalam diri siswa, 
sehingga dapat dikatakan apabila siswa yang mempunyai 
self control yang baik adalah yang mampu menaati 
peraturan sekolah. Sedangkan yang menjadi 
pembandingnya adalah strategi guru melalui sikap tegas 
yang dimiliki guru dalam memberikan hukuman kepada 
siswa yang melanggar diharapkan fungsi outputnya 
adalah mengurangi pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa dan mempunyai self control yang baik. Dan untuk 
siswa-siswa yang tingkah lakunya menunjukkan self 
control yang baik dapat mengembangkan lagi agar 
bermanfaat di kehidupan yang akan datang. 
Hubungan antara hukuman dengan self control siswa 
sangat tinggi. adanya hubungan antara hukuman dengan 
self control siswa itu sendiri menjadikan siswa mau tidak 
mau harus patuh terhadap peraturan sekolah atau 
peraturan-peraturan yang dibuat oleh masing-masing 
guru. Karena apabila mereka melanggar maka mereka 
akan dikenakan hukuman, dan secara tidak langsung 
hukuman dapat membuat anak mempunyai self control 
yang baik. Dilihat dari cara mereka dalam menaati setiap 
peraturan yang awalnya karena takut dihukum, nantinya 
siswa secara terbiasa dengan sendirinya terus menaati 
peraturan dan tidak melanggar lagi. 
SMPN 1 Dlanggu Mojokerto merupakan salah satu 
sekolah unggulan meskipun letaknya di kaki gunung 
Welirang akan tetapi kualitas lulusannya dapat bersaing 
dengan lulusan sekolah lain di kancah kabupaten. SMPN 
1 Dlanggu Mojokerto merupakan lembaga pendidikan 
formal berperan besar dalam mengembangkan 
kepribadian siswanya di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto 
tidak terkecuali dengan self control. Teori perkembangan 
moral menurut Piaget menyebutkan bahwa moral 
berkembang dalam dua tahapan. Tahap pertama yaitu 
realisme moral (stage of heteronomous morality) dan 
tahap kedua yaitu moralitas otonom (stage of autonomous 
morality). Menurut Slavin (2012:49-50) mengatakan. 
Piaget (1964) labeled the first stage of moral 
development heteronomous morality. It has also been 
called the stage of “moral realism” or “morality of 
constraint.” Heteronomous means being subject to rules 
imposed by others. During this period, young children 
are consistently faced with parents and other adults 
telling them what to do and what not to do. Violations of 
rules are believed to bring automatic punishment; people 
who are bad will eventually be punished. Piaget also 
described children at this stage as judging the morality of 
behavior on the basis of its consequences. They judge 
behavior as bad if it results in negative consequences 
even if the actor’s original intentions were good. 
Mempunyai arti “Piaget (tahun 1964) label tahap 
pertama pembangunan moral heteronomous moralitas. 
Pihaknya juga telah disebut tahap realisme  moral atau 
moralitas  kendala. Heteronomous cara yang tunduk pada 
aturan-aturan yang dikenakan oleh orang lain. Selama 
periode ini, anak-anak muda yang dihadapi secara 
konsisten dengan orang tua dan orang dewasa lainnya 
yang menceritakan apa yang harus mereka lakukan dan 
apa yang tidak ada aturan untuk melakukan. Otomatis 
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membawa hukuman; orang-orang yang buruk pada 
akhirnya akan dihukum. Piaget juga yang digambarkan 
sebagai anak pada tahap ini menilai perilaku moralitas 
atas dasar dari akibat yang ditimbulkannya. Mereka 
menilai perilaku buruk kalau seperti ini mengakibatkan 
konsekuensi yang negatif padahal aktor asli dari niat-niat 
yang baik.” 
Piaget also observed that children at this age tend to 
base moral judgements on the intentions of the actor 
rather than the consequences of the actions. Children 
often engage in discussions of hyphothetical 
circumstances that might affect rules. This second stage 
is labeled autonomous morality or “morality of 
cooperation.” It arises as the child’s social world 
expands to include more and more peers. By continually 
interacting and cooperating with other children, the 
child’s ideas about rules and, therefore, morality begin to 
change. Rules are now what make them to be. 
Punishment for transgressions is no longer automatic but 
must be administered with a consideration of the 
transgressor’s intentions and extenuating circumstances. 
Mempunyai arti “Piaget juga mengamati bahwa anak-
anak di usia ini cenderung dasar penilaian moral pada 
niat dari aktor daripada konsekuensi dari tindakan .Anak-
anak sering terlibat dalam diskusi dari hipotesis keadaan 
yang dapat mempengaruhi aturan .Tahap kedua ini 
dimulai dengan kalimat otonom moralitas atau moralitas 
kerja sama . hal ini muncul saat dunia sosial anak itu dan 
lebih mengembang untuk menyertakan para rekan-rekan 
.Oleh terus-menerus berinteraksi dan bekerja sama 
dengan anak-anak lain , ide anak tentang aturan dan , 
oleh karena itu , moralitas mulai untuk mengubah . 
Aturan yang sekarang apa membuat mereka untuk 
menjadi. Hukuman untuk pelanggaran adalah tidak lagi 
otomatis tetapi harus dikelola dengan pertimbangan dari 
pelanggar niat dan meringankan keadaan.” 
Strategi guru dalam mengembangkan self control 
siswa di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto melalui 
keteladanan berupa kedisiplinan diri, tindakan tidak 
impulsif, pola hidup sehat, dan etika kerja dapat dilihat 
berikut ini. 
Pada siswa SMPN 1 Dlanggu yang melakukan 
pelanggaran di kelas maupun di luar kelas berupa tidak 
mengerjakan PR, ramai pada saat pelajaran dan tidak 
bersungguh-sungguh saat mengikuti senam rutin pada 
hari jum’at merupakan pada tahap moralitas otonom 
perkembangan moral Piaget. Pada tahap ini siswa yang 
berumur 12-15 tahun di SMPN 1 Dlanggu sudah dapat 
mematuhi peraturan sekolah dan melanggar peraturan 
tersebut mereka mengetahui konsekuensi serta 
mempertanggungjawabkan perbuatannya dengan 
menerima hukuman dari guru yang bersangkutan. Seperti 
yang dipaparkan oleh Angga siswa kelas VIII C yang 
menerima hukuman dari gurunya. 
“Nek pak Aan mboten oleh melok 
pelajaran, nek pak Alex dikongkon 
push up. Nek ditakoni mboten saget 
mlayu. Diusahakno ngerjakno PR 
terus dadi wedi, kapok pun mboten 
mbaleni maneh.” 
Dari wawancara di atas ketika anak melakukan 
pelanggaran atau tidak mematuhi peraturan dari guru 
yang mengajar di kelas, maka anak tersebut siap 
mendapatkan hukuman dari gurunya karena 
perbuatannya. Dari proses tersebut sesuai dengan 
perkembangan moral Piaget pada tahap Moralitas otonom 
(stage of autonomous morality) yaitu anak dapat 
mempertimbangkan konsekuensi perilakunya secara lebih 
rasional dan mampu mempertimbangkan segala 
kemungkinan.  
Dari strategi yang diberikan guru berupa kedisiplinan 
diri, tindakan tidak impulsif, pola hidup sehat, dan etika 
kerja ketika anak tidak mampu mematuhi peraturan maka 
diberikan hukuman seperti penjelasan dari perkembangan 
moral Piaget tersebut. 
Mengacu pada teori perkembangan moral menurut 
Piaget pada tahap moralitas otonom, strategi guru dalam 
mengembangkan self control siswa di SMPN 1 Dlanggu 
melalui keteladanan, pendekatan persuasif, dan sikap 
tegas siswa sebagai remaja mampu 
mempertanggungjawabkan perbuatannya apabila tidak 
sesuai dengan peraturan yang ada dan mau dihukum 
dengan berbagai hukuman yang diberikan oleh guru yang 
pada saat mengetahui terjadinya pelanggaran tersebut. 
Selain itu pelanggaran tersebut juga sesuai dengan 
penalaran moral menurut Kohlberg pada tingkat 
konvensional tahap 3 dan tahap 4. Penjelasan lebih lanjut 
dijelaskan oleh Slavin (2012:51) berikut. 
“Conventional Level 
Individual adopts rules and will sometimes 
subordinate own needs to those of the group. 
Expectations of family, group, or nation seen as valuable 
in own right, regardless of immediate and obvious 
consequences 
Stage 3: “Good Boy-Good Girl” 
Orientation. Good behavior is whatever pleases or 
helps others and is approved of by them. One earns 
approval by being “nice” 
Stage 4: “Law and Order” 
Orientation. Right is doing one’s duty, showing 
respect for authority, and maintaining the given social 
order for its own sake.” 
Mempunyai arti “Individu mengadopsi aturan dan 
kadang-kadang akan bawahan kebutuhan sendiri untuk 
orang-orang dari kelompok. Harapan keluarga, 
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kelompok, atau bangsa dilihat sebagai berharga di kanan 
sendiri, terlepas dari segera dan jelas konsekuensi 
Tahap 3: laki-laki baik -gadis baik 
Orientasi. Perilaku yang baik adalah apa pun 
menyenangkan atau membantu orang lain dan disetujui 
oleh mereka. Satu memperoleh persetujuan dengan 
menjadi bagus 
Tahap 4: hukum dan ketertiban  
Orientasi. Kebenaran adalah melakukan satu tugas, 
menunjukkan penghargaan terhadap otoritas, dan 
menjaga ketertiban sosial yang diberikan untuk 
kepentingan diri sendiri.” 
Dalam tingkat konvensional pada penalaran moral 
Kohlberg anak terpaksa mengikuti atau menyesuaikan 
diri dengan berbagai harapan lingkungan atau ketertiban 
sosial agar disebut anak baik atau manis. Pada tahap 3 
disini anak disebut anak baik/manis atau “goob boy-good 
girl” maka harus melakukan sesuatu untuk membantu. Di 
SMPN 1 Dlanggu sendiri diterapkan punishment dan 
reward. Untuk menjadi “good boy-good girl” maka siswa 
membersihkan kelas kemudian guru memberikan reward 
sesuatu barang kepada siswa. Seperti yang dikatakan oleh 
Bagas siswa kelas  VII F berikut ini. 
“Nggeh minuman nek Pas mari kerja 
bakti dikek.i minuman” 
Sejalan dengan Bagas, Angga siswa kelas 
VIII C juga memberikan pemaparan ketika 
selesai membersihkan kelas diberikan reward 
oleh gurunya. Berikut pemaparan Angga. 
“Tau dikek.i berkat kaleh bu darsih, 
mantun ngresik.i kelas.” 
Juga dikatakan oleh Ryan siswa kelas VII 
C hal yang serupa. Berikut pemaparannya. 
“Hadiahe duwik 50 ribu bagi sak 
kelas nek mantun resik-resik” 
Adanya kesesuaian perilaku yang dilakukan oleh 
siswa dengan penalaran moral Kohlberg tahap 3 untuk 
menjadi anak baik dengan cara membersihkan kelas agar 
guru memberikan reward kepadanya. Reward yang 
diberikan bermacam-macam gunanya untuk 
mengapresiasi perilaku siswanya tersebut. 
Sedangkan paha tahap 4 penalaran moral Kohlberg 
berorientasi pada hukum dan kepatuhan. Adanya 
pengaruh hukuman yang diberikan kepada siswa yang 
tidak mengerjakan PR, ramai di kelas, dan melanggar 
peraturan lainnya untuk mematuhi peraturan yang 
disepakati oleh siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hukuman berfungsi untuk mengikat siswa agar 
mematuhi peraturan karena apabila tidak mematuhi atau 
melanggar maka siswa akan dikenakan hukuman oleh 
guru. Hukuman yang diberikan oleh guru di SMPN 1 
Dlanggu Mojokerto pun bermacam-macam yang 
berimplikasi untuk “mengajak” siswa mematuhi peraturan 
yang ada dalam mengembangkan self control siswa di 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan untuk menjawab rumusan masalah pertama 
bahwa strategi guru dalam mengembangkan self control 
siswa di SMPN 1 Dlanggu Mojokerto sebagai berikut: 
strategi guru dalam mengembangkan self control siswa 
melalui keteladanan. Strategi guru dalam 
mengembangkan self control siswa melalui pendekatan 
persuasif. Dalam mengembangkan self control siswa 
selanjutnya melalui pendekatan persuasif melalui 
pendekatan dari hari ke hati tidak mengedepankan 
kekerasan dan lebih memperingatkan dengan cara halus. 
Strategi guru dalam mengembangkan self control siswa 
melalui sikap tegas yang ditunjukkan guru dalam 
menindak pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. 
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah 
kedua tentang faktor yang mendukung dan faktor yang 
menghambat guru dalam mengembangkan self control 
siswa adalah sebagai berikut: faktor yang mendukung 
guru dalam mengembangkan self control siswa yaitu (1) 
Adanya keikhlasan guru dalam mengemban tugas 
merupakan faktor yang ada dalam diri masing-masing 
individu. (2) Siswa itu sendiri. Suatu program tidak akan 
berhasil tanpa adanya pelaksana program yang baik. (3) 
Teman sejawat (sesama guru). Apabila dalam melakukan 
strategi tersebut tidak adanya peran guru dalam 
pelaksanaannya, maka strategi dalam mengembangkan 
self control tidak akan berjalan. Faktor yang menghambat 
guru dalam mengembangkan self control siswa yaitu (1) 
Masih terdapatnya warga sekolah yang kurang 
mendukung program-program menuju kebaikan atau 
dengan kata lain dalam mengembangkan self control 
siswa (2) Rasa malas yang timbul dari guru sendiri.  
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka terdapat beberapa 
saran sebagai berikut: faktor-faktor yang menghambat 
guru dalam mengembangkan self control siswa di SMPN 
1 Dlanggu bisa diminimalisir bahkan dihilangkan. 
Supaya siswanya sendiri dapat mempunyai self control 
yang baik dalam bertingkah laku serta bermanfaat bagi 
diri siswa maupun guru itu sendiri dalam jangka waktu 
yang panjang. Diharapkan siswa mampu bersaing dengan 
lulusan sekolah lain dan mempunyai self control yang 
baik sebagai bentuk pengendalian diri atas dirinya sendiri 
sehingga hal-hal yang buruk yang mungkin akan terjadi 
dapat di atasi secara bijaksana oleh siswa di SMPN 1 
Dlanggu dan tidak merugikan orang lain serta dirinya 
Strategi Guru dalam Mengembangkan Self Control 
496 
 
sendiri dalam mengatasi masalah yang dialami di masa 
remaja dan masa-masa yang akan datang. 
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